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Abstract: All stakeholder elements must play an active role in realizing a constructive 

government. From the highest leadership and without exception to institutions such as the 

General Election Commission. The problem of low community participation is also a serious 

problem that occurred in the Pekanbaru city regional elections. According to Myron Weimer, 

political participation is influenced by several things, as quoted by Mohtar Mas'oed and Collin 

MacAndrews (2011: 56-57), namely modernization, changes in social class structure, the 

influence of intellectuals and the increase in modern mass communication, the existence of 

conflicts between leaders. -political leaders, increasingly broad government involvement in 

economic, social and cultural elements. Location of the authority by government officials, 

namely, the Peikanbaru City General Elections Commission. This research is an activity 

carried out in the form of analysis which involves presenting data systematically and 

objectively. Based on the results of the results related to the resilience of the Peikanbaru city 

public election commission in increasing political participation of beginners, it is still not 

running optimally. 
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Abstrak: Seluruh elemen pemangku kepentingan harus berperan aktif untuk mewujudkan 

pemerintahan yang bersifat membangun. Dari pimpinan tertinggi dan tidak terkecuali hingga 

kelembaga-lembaga seperti salah satunya Komisi Pemilihan Umum. Masalah rendahnya 

partisipasi masyarakat juga menjadi suatu masalah serius yang terjadi dalam pemilu kada kota 

Pekanbaru. Menurut Myron Weimer partisipasi politik dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti 

modernisasi, terjadinya perubahan struktur kelas sosial, peingaruh kaum inteileiktual dan 

meiningkatnya komunikasi massa modeirn, adanya konflik diantara peimimpin-peimimpin 

politik, keiteirlibatan peimeirintah yang seimakin luas dalam unsur eikonomi, sosial dan budaya. 

Lokasii peineiliitiian oleih peinuliis yaiitu, Komiisii Peimiiliihan Umum Kota Peikanbaru. Peineiliitiian iinii 

meirupakan suatu keigiiatan yang diilakukan dalam beintuk analiisiis yang diidalamnya meinyajiikan 

data seicara siisteimatiis dan objeiktiif. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang beirkaiitan deingan 

reileivansii komiisii peimiiliihan umum kota peikanbaru dalam meiniingkatkan partiisiipasii poliitiik 

peimiiliih peimula masiih beilum beirjalan seicara maksiimal dikarenakan factor modernisasi yang 

lambat direspom oleh penyelenggara.  

Kata Kunci: Relevansi, Pemilu, Partisipasi dan Politik    

 

A. Pendahuluan 
Partisipasi politik merupakan aspek penting dalam demokrasi, terutama di kalangan 

anak muda dan pemilih pemula. Penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan media, 

terutama media sosial, dikaitkan dengan tingkat kesadaran politik dan keterlibatan sipil yang 

lebih tinggi di kalangan remaja (Vitak, et all, 2011). Literasi politik memainkan peran penting 

dalam mempengaruhi partisipasi politik khususnya pemilih pemula, karena memungkinkan 

mereka untuk secara efektif terlibat dalam politik dan berinteraksi dengan orang lain di ruang 

politik (Yandra, 2023). Selain itu, pengaruh pesan politik di media baru telah terbukti 

berdampak pada kesadaran dan partisipasi politik di kalangan generasi milenial (Kholisoh at 

al, 2029). Hal ini menyoroti pentingnya memahami dampak media sosial dan media baru 

terhadap partisipasi politik. 

Selain itu, peran iklan politik sangat penting dalam menyusun strategi kampanye politik 

untuk menargetkan pemilih pemula dan pemilih muda, karena iklan politik dapat membantu 

meningkatkan kesadaran, menghubungkan dengan demografi tertentu, dan pada akhirnya 
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merangsang partisipasi pemilih dalam kampanye (Rahim et al., 2017). Selain itu, 

mengintegrasikan pendidikan pemilih ke dalam pendidikan formal telah disarankan sebagai 

cara untuk meningkatkan literasi dan kesadaran politik di kalangan individu muda, sehingga 

berpotensi meningkatkan partisipasi mereka dalam proses politik (Amri et al., 2019). 

Partisipasi politik Kesadaran ini dimulai dari semenjak pemilih muda terdaftar dalam pemilih 

pada sisstem informasi data pemilih (Sidalih) KPU itu sendiri (Yandra, 2023) 

Pelaksanakan pemilihan umum oleh Komisi Pemilihan Umum kabupaten/kota 

mempunyai tugas dan wewenang meningkatkan partisipasi politik para pemilih. Untuk itu 

tugas penyelenggara pemilu yaitu K|PU diantaranya: Merencanakan, memimpin dan 

melaksanakan seluruh tahapan kegiatan pemilihan umum, sebagaimana ditentukan dalam 

perundang-undangan yang berlaku. Membentuk memberi arahan dan mengkoordinasikan 

organisasi pelaksanaan pemilihan umum ditingkat provinsi dan kabupaten/kota, serta panitia 

pemilihan luar negeri (PPLN). Menyusun dan menetapkan tata cara serta tata laksana 

pemilihan umum sebagai penjabaran teknis peraturan perundang-undangan. Merencanakan, 

memimpin dan menyelenggarakan pengadaan dan pendistribusian logistik pelaksanaan 

pemilihan umum. Mengumpulkan, mensistematisasi, mengelola dan publikasikan bahan serta 

data hasil pemilihan umum. 

Penting juga untuk mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi kemanjuran 

politik, pengetahuan politik, dan partisipasi politik di kalangan pemilih muda, karena dimensi-

dimensi ini memainkan peran penting dalam membentuk keterlibatan mereka di ranah politik 

(Dankwah & Mensah, 2021). Selain itu, memahami perubahan tren partisipasi politik di 

kalangan pemilih muda, terutama dalam konteks transisi demokrasi, sangat penting untuk 

memahami pola keterlibatan politik yang terus berkembang (Rasul, 2021). 

Literatur menekankan pentingnya penggunaan media, literasi politik, pesan media baru, 

iklan politik, dan pendidikan formal dalam mempengaruhi partisipasi politik pemilih muda dan 

pemilih pemula. Faktor-faktor ini memainkan peran penting dalam membentuk kesadaran, 

kemanjuran, dan keterlibatan individu dalam proses demokrasi, menyoroti perlunya strategi 

yang ditargetkan untuk meningkatkan partisipasi politik demografi ini. 

Tercatat sebagai kota metropolitan, Kota Pekanbaru menjadi penting adanya perhatian 

pemerintah yang lebih spesifik untuk arah pembangunan yang dicita-citakan. Seluruh elemen 

pemangku kepentingan harus berperan aktif untuk mewujudkan pemerintahan yang bersifat 

membangun. Dari pimpinan tertinggi dan tidak terkecuali hingga ke lembaga-lembaga seperti 

salah satunya Komisi Pemilihan Umum. Masalah rendahnya partisipasi masyarakat juga 

menjadi suatu masalah serius yang terjadi dalam pemilukada Kota Pekanbaru. Untuk 

menjelaskan masalah partisipasi ini akan dipaparkan dengan data berikut: 

Tabel 1. Tingkat Partisipasi Masyarakat Kota Pekanbaru Dalam Pesta Demokrasi 

N

o 
Tahun Pemilih Terdaftar Memilih Tidak Memilih 

1 2014 
666.204 (Pilpres) 392.917 (58,97) 273.287 (41,03) 

651.204 (Pileg) 378.531 (58,12) 272.673 (41,88) 

2 2017 568.744 (pilwalkot) 295.402 (51,93) 273.342 (48,07) 

3 2018 497.880 (Pilgub) 301.944 (60,64) 195.936 (39,36) 

4 2019 
611.093 (Pilpres) 482.116 (78,89) 128.977 (21,11) 

507.213 (Pileg) 476.992 (94,04) 30.291 (5,96) 

5 2024 771.497   

Sumber : KPU Kota Pekanbaru 

Data hasil pemilu yang bisa kita telaah seperti pada pelaksanaan pemilu terakhir. Pemilu 

pilpres 2019 dapat kita lihat sebagai berikut: 

Tabel 2. Data Pemilih Pada Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2019  

di Kota Pekanbaru 

No Kecamatan Jumlah Pemilih Memilih 

1 Sukajadi 29.006 23.425 

2 Pekanbaru Kota 15.939 12.581 
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3 Sail 15.396 11.489 

4 Lima Puluh 27.665 21.383 

5 Senapelan 23.646 19.368 

6 Rumbai 46.147 36.327 

7 Bukit Raya 62.431 48.328 

8 Tampan 110.543 86.574 

9 Marpoyan Damai 77.895 62.830 

10 Tenayan Raya 93.323 73.638 

11 Payung Sekaki 55.758 46.177 

12 Rumbai Pesisir 53.349 39.996 

Total 611.093 482.116 

 Sumber     : KPU Kota Pekanbaru 

Penyebab para pemilih tidak menggunakan hak pilihnya dikarenakan beberapa faktor 

seperti: telah apatisnya para pemilih terhadap yang mencalonkan diri untuk menjabat, upaya 

yang ditempuh pihak penyelenggara pemilu itu sendiri, merasa jenuh dengan pemilu yang 

kesannya begitu-begitu saja, adanya masyarakat yang tidak terdaftar pada DPT sesuai 

wilayang masing-masing, kesadaran akan politik sangat rendah, kurangnya dorongan terhadap 

masyarakat dan faktor penyebab lainnya. Sementara peningkatan pemilih kota Pekanbaru 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Angka Peningkatan Pemilih Kota Pekanbaru 

No Tahun DPT Pemilih Pemula Persentasae 

1 2014 651.204 29.674 4,55% 

2 2017 568.744 82.460 14,49% 

3 2018 497.880 70.864 14,23% 

4 2019 507.213 9.333 1,84% 

5 2024 771.497 82.392 10,67% 

Sumber : KPU Kota Pekanbaru 

Berbagai faktor kendala yang peneliti temuka di lapangan, sudah menjadi acuan untuk 

menemukan solusi dari kendala tersebut. Faktor inilah yang kemudian didalami oleh peneliti 

untuk diangkat sebagai suatu pertanyaan yang jawabannya penting sebagai hasil kajian. 

Sebagai salah satu lembaga penting dalam Negara, Komisi Pemilihan Umum Kota Pekanbaru 

maka beberapa fenomena atau permasalahan yang harus ditempuh dalam penyelenggaraan 

pemilu terkhusus pemilih pemula yaitu: 

a. Pertama upaya sosialisasi, sosialisasi kepada masyarakat terlebih kalangan pemilih 

pemula masih belum terinteraksi secara maksimal, sehingga menimbulkan persepsi 

menganggap kurang penting bahkan tidak peduli terhadap penggunaan hak suara. 

b. Masalah berikutnya ialah akurasi data, data pemilu yang masih belum terkontrol valid 

seperti tidak terdaftar di DPT, tidak memenuhi syarat dan perubahan data lainnya seperti 

perpindahan domisili. Tidak bisa terkontrolnya data tersebut bisa disebakan karena 

perubahan tempat pekerjaan, tugas, keluarga, pendidikan dan hal lainnya. 

c. Selanjutnya terkait tingkat pemahaman dan kesadaran, kurangnya edukasi dan informasi 

politik masyarakat terkusus pemilih pemula masih rendah. Sehingga akibatnya 

kurangnya antusias dan masih tergolong labil dalam mengambil keputusan. Akibatnya 

menjadi target empuk dan rawan pihak yang punya kepentingan politik. 

 

B. Metodologi Penelitian 
Peineiliitiian iinii meirupakan suatu keigiiatan yang diilakukan dalam beintuk analiisiis kualitatif 

yang diidalamnya meinyajiikan data seicara siisteimatiis dan objeiktiif. Keigiiatan peineiliitiian yang 

diiangkat iinii diilakukan deingan meingumpulkan banyak data dan meingolahnya untuk 

meimeicahkan suatu masalah atau meingujii suatu kajiian. Pada peineiliitiian iinii peinuliis 

meinggunakan peindeikatan deiskriiptiif kualiitatiif. Peineiliitiian yang diimaksud meirupakan pola 

peineiliitiian yang meimanfaatkan data kualiitatiif yang diijabarkan seicara deiskriiptiif. Darii data 
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teirseibut nantiinya yang akan diigunakan dalam meinganaliisiis feinomeina seicara sosiial. Iinforman 

meirupakan orang yang meimbeirii dan diimiintaii iinformasii atas suatu objeik yang sudah diipahamii 

oleih iinforman teirseibut. Seiorang iinforman akan meimbeirii iinformasii atau peirnyataan atas 

peirtanyaan-peirtanyaan yang diiajukan oleih peinanya atau peineiliitii. Jawaban darii peirtanyaan-

peirtanyaan iinii nantiinya yang akan diijadiikan acuan data faktual dan aktual oleih peineiliitii untuk 

meingeirucutkan suatu targeit analiisiis keibeirhasiilan yang teilah diiteintukan. Adapun yang meinjadii 

iinforman dalam peineiliitiian iinii adalah Ketua KPU Pekanbaru, Diiviisii Sosiialiisasii, Peindiidiikan 

Peimiiliih, Partiisiipasii Masyarakat dan Sumbeir Daya Manusiia KPU Kota Peikanbaru, Diiviisii 

Teikniis Peinyeileinggaraan KPU Kota Peikanbaru, Anggota Partaii Poliitiik (DPD Partaii NASDEiM 

Kota Peikanbaru), Masyarakat Kota Peikanbaru (peimiiliih peimula). Data yang digunakan adalah 

data primer dan sekunder. Tehnik pengumpulan data secara observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data melalui peingeilompokkan yang diimaksud dalam hal iinii yaiitu, baiik 

yang akan diitampiilkan dalam beintuk tabeil maupun yang akan diipreiseintasiikan. Pada peineiliitiian 

yang beirlandas deingan analiisiis meilaluii deiskriiptiif iinii meinyajiikan gambaran seicara umum 

teintang objeik yang diiteiliitii yang diiseirtaii deingan paparan dan peinjeilasan beirdasarkan hasiil 

peineiliitiian yang teilah diidapatkan. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Adanya Kegiatan (Bukan Sikap dan Kepercayaan) 
Adanya keigiiatan meirupakan suatu buktii nyata yang dalam beintuk aktiiviitas. Hal iinii juga 

diikeitahuii bahwa tiidak hanya seibatas opiinii atau argumein yang diiyakiinii. Namun dalam hal iinii 

diijeilaskan bahwa adanya proseis, usaha atau peikeirjaan yang beinar seicara fakta meimbeirii makna 

keigiiatan teirseibut. Peirnyataan iinii meimbeirii buktii bahwa, seisuatu tiidak cukup kalau hanya darii 

kata-kata seimata, namun leibiih jeilasnya diiseirtaii deingan tiindakan yang meimbeirii peirubahan. 

Seipeirtii halnya diipeiroleih darii hasiil peineiliitiian, “kiita darii leimbaga KPU kota Peikanbaru 

meilaksanakan tahapan peimiilu seicara teirtata dan teiratur. Langkah diilakukan pun sudah ada 

tahapan dan konseip yang meimang diijalankan seibagaii acuan dan peidoman peilaksanaan 

weiweinang. Bahkan  kiita juga turun kei lapangan dii teingah-teingah masyarakat untuk 

meinyampaiikan peinyuluhan atau sosiialiisasii. Tiidak hanya iitu, KPU pun turun meinyampaiikan 

beitapa peintiingnya peinggunaan hak suara pada peista deimokrasii”Demikian dikatakan Anton 

Merciyanto, Ketua KPU Kota Pekanbaru. 
Beirdasarkan hasiil wawancara pada poiin diiatas, dapat diitariik keisiimpulan bahwa, 

teirlaksananya keigiiatan ada banyak faktor yang teintunya peintiing untuk diilaluii leibuh awal. 

Keigiiatan biisa teirlaksana apabiila diiseirtaii deingan tahap awal yaiitu proseis sosiialiisasii. Sosiialiisasii 

yang diimaksud harus seilaras deingan tahap dan konseip fokus KPU. Seilanjutnya meingarah pada 

targeit yang akan diituju oleih KPU untuk meinyalurkan peimahaman teintang peimiilu. Pada tahap 

iinii pun meimbeirii makna yang sangat beirmanfaat seipeirtii pada peinyampaiian peindiidiikan peimiilu 

dan yang teirleibiih peintiing iialah adanya peimbeikalan pada usiia diinii, seibagaii reigeineirasii dalam 

ceitusan deimokrasii-deimokrasii eimas diimasa meindatang. Peirnyataan meinariik yang tiidak kalah 

peintiing iialah, adanya keigiiatan yang bukan siikap, maka harus meilaluii partiisiipasii langsung atau 

keirteirliibatan dalam beirpartiisiipasii yang diilakukan oleih warga neigara yang meimeinuhii hak 

keipeimiiliikan suara. 

 

Memiliki Tujuan Mempengaruhi Kebijakan Pemerintah 
Meimpeingaruhii meirupakan suatu beintuk tiindakan meingajak dan beirsiifat meinularkan 

suatu keiadaan. Deingan kata laiin, meimpeingaruhii juga meimbeirii makna keiseilarasan teirhadap 

suatu hal. Keirap hal iinii teirjadii diibandiingkan antara suatu keiadaan yang sudah ada deingan 

suatu keiadaan yang akan ada. Jiika leibiih diiriincii lagii, adanya peirubahan yang teirjadii dalam 

masyarakat jiika diibandiingkan deingan targeit yang teilah beirlalu dan targeit yang akan diihadapii. 

Tujuan iinii tiidak seimata-mata hanya seibatas keibiijakan yang biiasa-biiasa saja, namun iinii sangat 

diinamiis dan peirlu peinyeisuaiian keibiijakan. 
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Tabel 4. Jenis Media Sosial Yang Diterapkan Dalam Melaksanakan  

Sosialisasi Kepada Masyarakat 

No Jenis Sosialisasi Tinggi Sedang Rendah 

1 Media Elektronik TV Lokal TV Nasional Radio 

2 Media Cetak Koran Majalah Tabloid 

3 Media Sosial Instagram Tik Tok Youtobe 

KPU teirus meinciiptakan iinovasii dan keikreiatiifan dalam meinyalurkan iinformasii peimiilu 

keipada masyarakat luas. Meinjaliin keirjasama deingan banyak piihak guna meimpeirceipat dan 

leibiih eifiisiiein keilangsungan tugas pokok dan fungsii. Hal iinii sudah meinjadii tanggungjawab dan 

weiweinang KPU, seikaliipun banyak tantangan yang diiteimuii diilapangan. Tiidak hanya iitu, darii 

piihak anggota salah satu partaii juga meinyatakan bahwa, peintiingnya keikuasaan dalam poliitiik 

atau peimeiriintah, seibab sangat beisar peingaruhnya deingan iimpleimeintasii keikuatan peinyaluran 

aspiirasii rakyat. Jeinjang peimiiliih peimula juga mulaii meinyadarii dan meimahamii bahwa, 

piimpiinan pada neigara leibiih diipeirhatiikan keibiijakannya atas dasar keikuasaan dan keiweinangan. 

Dari tabel diatas, masih rendahnya sosialisasi menggunakan radio, tabloid dan youtobe. 

Padahal dizaman saat ini, penggunaan radio dan tabloid masih dibutuhkan. Begitu pula dengan 

youtobe harus lebih digunakan lagi karena segara informasi mengalir dari media tersebut.  

 

Warga Negara Sebagai Pelaku 
Warga neigara meirupakan peinduduk seibuah neigara atau bangsa yang meineitap dan 

diijamiin oleih Undang-Undang. Warga neigara beirhak meimpeiroleih keilangsungan hiidup yang 

layak oleih peimeiriintah dan diijamiin beirkeidudukan seitara dii mata hukum. Seibagaii warga neigara 

juga teintunya beirhak untuk iikut teirliibat dalam deimokrasii. Iinii  meimbeirii ruang yang seibeibas-

beibasnya keipada warga neigara untuk turut ambiil bagiian dalam partiisiipasii masyarakat. Beiriikut 

iinii diijeilaskan beintuk keiteirliibatan warga neigara seibagaii peilaku dalam peista deimokrasii diiseirtaii 

deingan beibeirapa contoh keiteirliibatan warga neigara seibagaii beiriikut. 

Tabel 5. Warga Neigara Seibagaii Peilaku Deimokrasii 

No Jenis Partisipasi Contoh Partisipasi 

1 Partiisiipasii Konveinsiional 

A. Peimbeiriian suara (votiing) 

B. Diiskusii poliitiik 

C. Keigiiatan kampanyei 

D. Keilompok keipeintiingan 

E. Komuniikasii deingan peijabat 

2 Partiisiipasii Non Konveinsiional 

F. Peingajuan peitiisii 

G. Deimonstrasii 

H. Konfrontasii 

I. Mogok 

J. Tiindakan keikeirasan poliitiik 

K. Peirang geirlya 

Deimokrasii iitu seipeinuhnya diikeindaliikan oleih rakyat. Hal iinii teirbuktii pada keiteirliibatan 

rakyat, baiik seibagaii peimiiliih dan juga seibagaii yang diipiiliih. Seimuanya iitu iialah beirasal darii 

eileimein rakyat. Teintunya meimbeirii iimpleimeintarii bahwa deimokrasii iitu siifatnya darii rakya, oleih 

rakyat dan untuk rakyat. Keiseimpatan yang sama teirjadii diidalamnya. Seibagaii masyarakat kiita 

diibeirii waktu untuk meiniilaii dan meingambiil siisii posiitiifnya beitapa peintiingnya dan seibeirapa 

beisar peingaruhnya poliitiik dalam roda peimeiriintahan yang diiteirapkan saat iinii dii Iindoneisiia. 

 

Modernisasi 
Modeirniisasii meirupakan teirjadiinya peirubahan dalam masyarakat seicara 

multiidiimeinsiional dii biidang siisteim sosiial, eikonomii, poliitiik dan budaya deingan peimanfaatan 

teiknologii dan komuniikasii untuk meincapaii keihiidupan yang leibiih baiik. Hal iinii leibiih meirujuk 

pada seibuah beintuk transformasii darii keiadaan yang kurang maju atau kurang beirkeimbang kei 
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arah yang leibiih baiik deingan harapan akan teircapaii keihiidupan masyarakat yang leibiih maju, 

beirkeimbang dan makmur. 

Peirubahan dalam masyarakat meimpeingaruhii seitiiap eileimein yang ada diidalamnya. 

Meinumbuh rasa meimiiliikii yang tiinggii dan meimbangun iinovasii teintang peintiingnya peirubahan 

dan meinanggulangii diinamiika, teintunya iinii akan seimakiin meindukung proseis modeirniisasii dan 

hiidup dalam keimajuan global. Poliitk meimang bukan seigalanya, namun seigala keibiijakan yang 

diibuat dan diiteirapkan dalam neigara akan diiteintukan oleih peimeiriintah, yang diimana kiita 

seibagaii neigara beirdaulat meimang harus meinjunjung hal iinii. 

 

Perubahan Struktur Kelas Sosial 

Pada hakeikatnya manusiia adalah makhluk sosiial yang tiidak biisa hiidup tanpa orang laiin. 

Oleih seibabnya manusiia seilalu hiidup dalam kondiisii keiteirkaiitan sosiial baiik seicara batiin dan 

eimosii yang meinjaliin hubungan saliing meinguntungakan dan saliing meimpeingaruhii. Peirubahan 

sosiial juga seiriing teirjadii dalam seitiiap kalanan dan jeinjang masyarakat, diimana suatu keiadaan 

akan meingalamii pasang surut dalam eileimein masyarakat. Diijeilaskan bahwa peirubahan struktur 

keilas sosiial meirupakan transformasii dalam liingkup posiisii lapiisan masyarakat, baiik seicara 

peindiidiikan, swasta, dan tiingkatan sosiial darii unsur laiinnya. Diisiisii laiin juga diijeilaskan bahwa 

meimang peirubahan sosiial teirjadii kareina adanya peirgantiian masa dan musiim yang teintunya 

suatu keiadaan akan meingalamii adaptasii teirhadap suatu keiadaan yang baru. Deingan adanya 

peirubahan baru, bukan beirartii keibiiasaan-keibiiasaan lama akan diitiinggalkan beigiitu saja, namun 

iinii akan meimbeirii peidoman dan gambaran guna diieivaluasii keimbalii. 

Tiidak seilamanya keilas sosiial iitu akan monoton diisatu masa. Keilas sosiial atau struktur 

sosiial biisa saja beirubah deingan banyak feinomeina yang muncul baiik darii dalam masyarakat 

maupun darii luar masyarakat iitu seindiirii. Peirubahan iinii meimbeirii peiluang keipada KPU untuk 

meinyampaiikan bahwa peinggunaan hak suara dan meinjadii calon meiwakiilii aspiirasii masyarakat 

peintiing untuk diipeirhatiikan. Darii salah satu partaii juga meinyatakan bahwa, peirubahan tiidak 

meistii diiseisalii dan keimudiian meinjadii peirsoalan seiriius dalam masyarakat, namun iiniilah yang 

meinjadii acuan diimana banyak orang beirhasrat meimpeiroleih keiseimpatan weiweinang dan hak 

dalam meinjalankan tugas dan mandat darii rakyat. Seibagaii peimiiliih peimula pun turut 

meinyuarakan bahwa, para kandiidat biiasanya beirasal darii kalangan yang beirkeiadaan seicara 

mateirii. Seicara tiidak langsung hal iinii sudah meimbuktiikan adanya peirbeidaan darii siisii sosiial 

atau struktur sosiial. 

 

Pengaruh Kaum Intelektual 

Kaum iinteileiktual meirupakan jajaran teirdiidiik yang akan meinjadii reigeineirasii peineirus 

suatu tanggungjawab. Biiasanya meireika beirasal darii golongan yang masiih beirada pada jeinjang 

peindiidiikan. Seikaliipun meireika tiidak teirlalu diitonjolkan untuk turut seirta meingambiil bagiian 

dalam beirpartiisiipasii meineintukan dan meineitapkan keibiijakan, akan teitapii meireika seilalu 

diipeirhatiikan dan diibiimbiing untuk meinjadii leibiih baiik. Mungkiin saat iinii meireika hanya seibiian 

miinoriitas darii seigii keiseimpatan beirpeingaruh, namun ada tiitiik diimana meireika akan diideingar 

dan mulaii tiidak diiragukan lagii. Biiasanya golongan iinii juga meimiiliikii iidei yang ceimeirlang dan 

kriitiis, bahkan meimiiliikii keibeiraniian untuk mulaii meinceituskan aspiirasii meireika, keitiiak meireika 

tiidak diiiindahkan oleih peimeiriintah. Hal iinii meireika lakukan bukan seimata-mata untuk meincarii 

peirhatiian masyarakat, namun iinii juga diilakukan untuk keipeintiingan masyarakat iitu seindiirii. 

Calon atau kandiidat para peista deimokrasii teirseibut iialah seimuanya beirasal darii kalangan 

sudah teirdiidiik. Meimeiiiliikii peingalaman seicara akadeimiik dan peingalaman seicara teiorii yang 

sudah mumpunii seibeilumnya. Teintunya meireika juga meinjalanii beibeirapa proseis yang meimang 

keimudiian meireika diinyatakan layak dan pantas untuk meilaju kei babak seilanjutnya dan 

meimbawa aspiirasii rakyat deingan keiseimpatan yang teilah diipeircayakan. Poliitiik tiidak hanya 

ajang diimana orang banyak untuk beirmaiin-maiin dan meilakukan formaliitas, teitapii iinii teintang 

keimampuan meinjeimbatanii viisii miisii dan meinceituskan seibuah peirubahan yang beirartii bagii 

masyarakat luas. 
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Peimiilu dalam poliitiik juga bukan hanya seibatas meinunjukkan peista deimokrasii yang 

buruk. Akan teitapii darii siinii teirniilaii bahwa neigara meilakukan keiadiilan diidalamnya yang 

meinceirmiinkan hasiil peimiilu eimas untuk meinuju Iindoneisiia eimas. Iinii bukan teintang apa yang 

biisa kiita peiroleih, teitapii iinii teintang apa yang biisa kiita beiriikan keipada bangsa. Meingabdii 

keipada bangsa maka haruslah diimulaii deingan jalur teirdiidiik yang meinciiptakan akadeimiisii yang 

mahiir dan handal seirta beiriinteileiktual tanpa meingeisampiingkan iinteigriitas. 

 

Adanya Konflik Antara Pemimpin Politik 
Konfliik meirupakan keitiidakcocokan antar dua piihak atau leibiih, yang meiniimbulkan 

beintrokan atau peirmasalahan. Konfliik keirap kalii meinjadii tiitiik awal apii peimiisah dan 

meinghancurkan suatu keiadaan. Jiika diibiiarkan beirlarut-larut dan seimakiin saliing 

meimpeirtahankan eigo, maka akiibatnya iialah peirsoalan yang seimakiin beisar dan meilahiirkan 

keirugiian baiik seicara mateirii maupun seicara keibiijakan. Biiasanya yang meinjadii korbannya iialah 

masyarakat luas, jiika kiita kajii leibiih dalam dii eileimein masyarakat. Kareina peirlu diikeitahuii 

bahwa ada beibeirapa beintuk konfliik yaiitu seipeirtii, konfliik poliitiik, konfliik sosiial dan bahkan 

konfliik priibadii. 

Konflik seiriius antar partaii seibeinarnya tiidak ada yang meimang meimbeirii peirsoalan 

seiriius. Hal iinii dapat diiniilaii bahwa, masyarakat luas yang meimang seilalu meinghiipeirbolakan 

atau meimbeisar-beisarkan suatu masalah. Miisalanya saja kiita akan meindapat golongan yang 

meinyeibut bahwa ada koaliisii ada golongan oposiisii. Adanya golongan-golongan iinii yang 

keimudiian meinyeirang dan meiniimbulkan diinamiika eimosiional keipada masyarakat. Padahal 

seimeintara masyarakat seindiirii yang meinciiptakan peirseipsii iinii. Deingan deimiikiian yang meinjadii 

akiibatnya iialah masyarakat susah meineilaah dan meinyiikapii bagaiimana meineintukan piiliihan 

pada saat peilaksanaan peista deimokrasii. Seihiingga konfliik yang diimaksud pun akan dapat 

teirseileisaiikan seiteilah beirlalunya masa peilaksanaan peimiilu. 

 

Keterlibatan Pemerintah Dalam Unsur Ekonomi, Sosial dan Budaya 
Eikonomii, sosiial dan budaya iialah satu keisatuan yang tiidak biisa diipiisahkan dalam 

keibeirlangsungan keihiidupan manusiia. Keihiidupan iindiiviidu diipeingaruhii oleih teimpat diimana 

iindiiviidu teirseibut beirada yang keimudiian meimiiliikii keibiiasaan teirseindiirii. Keibiiasaan atau kultur 

iiniilah yang suliit diileipas dan diiubah deingan seintuhan global. Namun seibagaii bangsa yang 

meimbuka diirii untuk meineiriima seitiiap proseis peirgeirakan peirubahan yang leibiih baiik, maka akan 

teirjadii yang namanya peinyeisuaiian teirhadap iinput maupun output dalam suatu bangsa teirseibut. 

Masyarakat meimang harus beirusaha seindiirii untuk meimpeirtahankan hiidup, namun peirlu juga 

kiita sadarii bahwa peiran peimeiriintah untuk meimbeirii peilayanan dan keihiidupan yang layak 

keipada seitiiap warga neigara iialah sudah meinjadii tanggungjawabnya. Contoh hal keiciil saja 

keitiika peimeiriintah beiriiniisiiatiif meimbeirii modal awal keipada masyarakat untuk usaha miikro. 

Tiindakan iinii sudah meinjadii salah satu poiin peintiing bagii peimeiriintah untuk meimbantu para 

peingusaha keilas bawah.  

Tiindakan peimeiriintah dalam beintuk laiin juga biisa kiita liihat deingan peimbeiriian seimbako. 

Hal iinii meimang beinar sangat meibantu para masyarakat yang meimbutuhkan, ada juga 

reisiikonya. Reisiikonya iialah, seimbako teirseibut biisa saja habiis dalam kurun waktu teirteintu. 

iiniilah alasan meingapa peimeiriintah leibiih baiik meimbeirii modal keipada masyarakat yang 

meimbutuhkan, untuk meinghiilangkan keiteirgantungan keibutuhan darii peimeiriintah, meilaiinkan 

meinjalankan usaha seindiirii, deingan banyak beilajar meimanajeimein usahanya seicara 

beirkeilanjutan. 

Keibeiradaan peimeiriintah dalam suatu neigara atau suaru daeirah teintunya beirsiikap seibagaii 

peingarah dan meinakhodaii seiluruh masyarakat. Keitiimpangan-keitiimpangan yang sudah teirjadii 

dan yang akan teirjadii diidalamnya, sudah meinjadii tanggungjawab peimeiriintah untuk meincagah 

dan meinanggulangii seiluruh yang meincakup ruang liingkup keihiidupan masyarakat. 

Meimpeirtahankan kokohnya budaya teirceirmiin keitiika meineiriima banyak peingaruh luar yang 

meimbawa peirubahan. Tugas peimeiriintah iialah meileistariikan yang ada dan meimupuk yang akan 



Vol. 5 No 3 Desember 2023                                                 Ensiklopedia Education Review 

http://jurnal.ensiklopediaku.org 

EISSN 2657-0289 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia  

PISSN 2657-0297 

 

367 

ada. Sosiial masyarakat diikeindaliikan deingan baiik, teirleibiih eikonomii masyarakat peirlu 

diipandang leibiih guna meimeiratakan keiseijahteiraan bagii seiluruh rakyat. 

 

D. Penutup 
Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang beirkaiitan deingan reileivansii komiisii peimiiliihan umum 

kota peikanbaru dalam meiniingkatkan partiisiipasii poliitiik peimiiliih peimula masiih beilum beirjalan 

seicara maksiimal. Hal iinii diiseibabkan yang meimbuat peimiiliih peimula kurang dalam partiisiipasii 

poliitiik dan beirbagaii faktor laiinnya. Faktor Peinghambat Reileivansii Komiisii Peimiiliihan Umum 

Kota Peikanbaru Dalam Meiniingkatkan Partiisiipasii Poliitiik Peimiiliih Peimula. Sosiialiisasii yang 

masiih kurang eifeiktiif keipada masyarakat meinjadii salah satu keindala kurangnya partiisiipasii pada 

peimiilu. Seimeintara iitu beibeirapa faktor laiin seipeirtii akurasii data yang masiih teirbiilang beilum 

teirbeinahii seicara data, baiik yang diiseibabkan oleih domiisiilii, dan peineitapan tugas pada 

peikeirjaan. Bahkan faktor laiin yang teirjadii iialah kurangnya peirhatiian masyarakat dalam 

meinyiikapii beitapa peintiingnya peimiilu, biisa kareina tiidak ada calon yang diidambakan, bahkan 

peingalaman peimiilu seibeilumnya yang hanya meindeingar janjii poliitiik para calon dan juga 

beirfiikiir apatiis dalam jeinjang poliitiik. 
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